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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengajar itu merupakan penyampaian pengetahuan dan kebudayaan kepada siswa
. Dan suatu proses yang kompleks yang tidak hanya sekedar menyampaikan informasi oleh guru kepada siswa tetapi banyak hal dan kegiatan yang harus di pertimbangkan dan dilakukan .

S. Nasution merumuskan pengertian mengajar sebagai berikut : mengajar ialah menanamkan pengetahuan kepada murid, menyampaikan kebudayaan kepada anak, dan mengajar ialah aktifitas mengorganisasi / mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar mengajar. 

Dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa : Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran , menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidikan pada perguruan tinggi.

Sehubungan dengan hal itu maka dalam melaksanakan pendidikan terdapat factor-faktor  yang ikut menentukan keberhasilan pendidikan, antara lain : faktor peserta didik, faktor pendidik, faktor tujuan pendidikan, faktor alat-alat pendidikan dan faktor lingkungan.

Pelajaran Bahasa Inggris adalah sebagai mata pelajaran muatan lokal. Dalam era reformasi dan globalisasi ini, pemerintah menyadari pentingnya peran Bahasa Inggris dan sumber daya manusia yang memiliki keandalan berkomunikasi dalam bahasa Inggris yang di Indonesia merupakan bahasa asing. Sebagai kebijakan yang berorientasi ke depan, pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang Republik Indonesia No 2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional di ikuti dengan peraturan pemerintah No. 28 tahun 1990 yang menyebutkan tentang pengembangan sumber daya manusia. Selain itu terdapat kebijakan mengenai mata pelajaran muatan lokal di sekolah dasar yaitu kebijakan Depdikbud Republik Indonesia no 0487/14/1992 Bab VIII yang menyatakan bahwa sekolah dasar dapat menambah mata pelajaran dengan kurikulumnya, dengan syarat mata pelajaran itu tidak bertentangan dengan tujuan Pendidikan Nasional. Mata pelajaran tambahan biasanya merupakan mata pelajaran yang memang dibutuhkan oleh sekolah dan masyarakat sekitarnya. Karena itu mata pelajaran muatan lokal sangat bervariasi dari satu daerah kedaerah lain. Setahun kemudian, kebijakan ini disusul oleh surat keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan no 060/U/1993 tanggal 25 Februari 1993 tentang dimungkinkannya program bahasa Inggris lebih dini sebagai satu mata pelajaran muatan lokal. Mata pelajaran ini dapat dimulai di kelas IV sekolah dasar sesuai anjuran pemerintah.

Dalam menyampaikan materi pembelajaran ini harus menggunakan metode yang benar – benar sesuai dengan karakter materi yang diajarkan,sehingga siswa benar-benar faham dengan materi yang diajarkan .maka akan timbul semangat siswa untuk belajar dan  prestasi peserta didik akan meningkat.

Berawal dari observasi awal yang peneliti lakukan di MI Al-Ghozali Panjerejo. Peneliti menemukan fakta bahwa siswa di kelas IV mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran bahasa inggris, hal ini dikarenakan beberapa faktor diantaranya adalah sulitnya materi bahasa inggris sebagai bahasa asing yang baru dikenal oleh  siswa, kurangnya kreatifitas guru dalam pemilihan metode pembelajaran. Di sana guru dalam menyampaikan materi pembelajaran terbilang monoton,hanya berupa ceramah, tanya jawab dan penugasan. Dari faktor-faktor yang ada mengakibatkan SKM (Standar ketuntasan minimal) siswa menjadi rendah. Dari 26 siswa hanya 6 siswa yang memenuhi SKM. 
Berangkat dari permasalahan diatas peneliti mencoba menggunakan metode demonstrasi  pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.
 Kenapa peneliti memillih metode demonstrasi, dikarenakan guru di MI tersebut belum pernah menerapkan metode tersebut selain itu metode tersebut mudah dipahami siswa dan juga mudah diterapkan oleh guru pada mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas IV. 
Dalam penelitian ini peneliti menekankan pada peningkatan prestasi belajar siswa yang mana di ketahui dari data diatas SKM siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris tergolong rendah. Prestasi belajar itu adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar.
 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis memandang penting untuk menelaah dan mengadakan penelitian yang lebih tuntas dan komprehensif tentang “Penggunaan  Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas IV MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung” 
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus latar belakang  di atas maka dapat dirumuskan permasalahan:
Apakah  penggunaan  metode demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran bahasa inggris siswa kelas IV di MI Al- Ghozali Panjerejo?  
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran bahasa inggris siswa kelas IV di  MI Al- Ghozali Panjerejo.

D. Manfaat penelitan

1. Bagi Siswa


a. Mendorong siswa agar bersemangat dalam mengikuti pelajaran,

b. Meningkatkan prestasi belajar siswa
2. Bagi Guru

a. Sebagai pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran bahasa inggris yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajara yang diharapkan.

b. Meningkatkan kualitas dan profesionalitas guru.

c. Sebagai evaluasi bagi guru yang bersangkutan.

d. Memacu guru untuk lebih semangat dalam memilih strategi pembelajaran.

3. Bagi Kepala Sekolah

a. Sebagai bahan pemberdayaan dalam meningkatkan srtategi pembelajaran bahasa inggris.

b. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai masukan dalam perumusan kebijakan dalam upaya peningkatan pendidikan .
4. Bagi Peneliti

a. Menambah pengetahuan tentang strategi pembelajaran yang menyenangkan.

b. Menambah wawasan dalam pengalaman mengajar.

c. Menambah pengetahuan tentang ketrampilan mengelola proses belajar mengajar di kelas.

d. Meningkatkan kemampuan dalam penelitian, terutama pada penelitian tindakan kelas.
E. Penegasan Istilah 
a. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.
 Dalam tatanan praktis, metode ini  digunakan untuk pembelajaran sub bab “ parts of our  body “ dan akan dipraktekkan dengan cara menunjuk anggota badan  seperti  tangan, kaki, mulut, telinga dll di mana guru memperagakan sekaligus melafadkan  dan siswa mengikuti gerakan kita yang dimana siswa langsung mengetahui benda yang telah dipelajari, sekaligus langsung mempraktekkannya.
b. Prestasi belajar 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditentukan dengan nilai tes / angka yang diberikan guru, 
  yang dimaksud prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang dilihat dari nilai soal post test yang diberikan yang dimana yang diambil nilai hanya ketrampilan speaking dan writing  pada mata pelajaran bahasa inggris. 
.

F. Lokasi Penelitian

Lokasi tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di MI Al-Ghozali Panjerejo, yang mana penelitian ini akan di laksanakan pada semester genap .
G. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan sistematika pembahasan tiap-tiap bab dalam pembuatan penelitian ini antara lain:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan
BAB II : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab.

Sub bab pertama 
: Membahas tentang  metode  demonstrasi
Sub bab kedua 
: Membahas tentang  prestasi belajar siswa

Sub bab ketiga 
: Membahas tentang pembelajaran bahasa inggris di  SD
BAB III : METODE PENELITIAN
Jenis dan desain penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, indikator keberhasilan, prosedur penelitian.

BAB IV : PAPARAN HASIL PENELITIAN
Paparan data, pembahasan hasil penelitian
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